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ACM Computing Classification System (CCS) 

 
Communication and Mass Media Complete (CMMC) 

a b s t r a c t   

The State Islamic University of North Sumatra (UIN-SU) Medan has the responsibility 
for the management and security of information technology (IT). However, the results 
of an interview with the Head of PUSTIPADA UIN-SU Medan revealed several 
problems, such as lack of strategic planning, absence of long-term vision, limited 
resources, lack of competent staff in IT management, and no audits have been 
conducted. To overcome these problems, an evaluation of IT governance capabilities 
was conducted using the COBIT 2019 framework and Capability Maturity Model 
Integration (CMMI) to measure the level of organizational maturity. The results showed 
that the priority domain MEA03 (Managed Compliance with External Requirements) 
obtained a score of 100. Based on CMMI, the MEA03 domain reached a maturity level 
of 100% and was at the Fully Achieved capability level (85–100%). Thus, the capability 
level objective process MEA03 has reached level 5 and the audit status is declared 
achieved. 
 

a b s t r a k   

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN-SU) Medan memiliki tanggung jawab 
dalam pengelolaan dan keamanan teknologi informasi (TI). Namun, hasil wawancara 
dengan Kepala PUSTIPADA UIN-SU Medan mengungkapkan beberapa permasalahan, 
seperti kurangnya perencanaan strategis, ketiadaan visi jangka panjang, keterbatasan 
sumber daya, kekurangan staf yang kompeten dalam pengelolaan TI, dan belum 
dilakukannya audit. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan evaluasi kapabilitas 
tata kelola TI menggunakan framework COBIT 2019 dan Capability Maturity Model 
Integration (CMMI) guna mengukur tingkat kematangan organisasi. Hasil penelitian 
menunjukkan domain prioritas MEA03 (Managed Compliance with External 
Requirements) memperoleh nilai 100. Berdasarkan CMMI, domain MEA03 mencapai 
tingkat kematangan 100% dan berada pada capability level Fully Achieved (85–100%). 
Dengan demikian, capability level objective process MEA03 telah mencapai level 5 dan 
status audit dinyatakan tercapai. 
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1. Pendahuluan 
 
Kemajuan teknologi informasi yang pesat telah 
mempercepat kebutuhan organisasi dalam mencapai 
tujuannya melalui prosedur yang efisien (Dwi Putra et 
al., 2022). Teknologi informasi memainkan peran 
penting dalam mendukung operasional institusi atau 
organisasi (Aziz & Widiyanti, 2022). Salah satu 
contoh adalah Universitas Islam Negeri Sumatera 
Utara (UIN-SU) Medan, yang berfokus pada 
pendidikan agama Islam dan berkewajiban untuk 
mengelola serta mengamankan teknologi informasi 
dengan baik. Hal ini tercantum dalam dokumen 
Standar Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang 
mengatur sistem informasi di universitas tersebut. 
Regulasi terkait tata kelola teknologi informasi juga 
diatur dalam Peraturan Menteri Nomor 62 Tahun 
2017 mengenai tata kelola TI di Kemendikbud 
Ristekdikti, yang menekankan pentingnya penerapan 
tata kelola teknologi informasi terintegrasi di 
perguruan tinggi, bertujuan untuk memastikan 
keselarasan antara perencanaan, pengembangan, dan 
implementasi teknologi informasi (Kemendikbud, 
2017). 
 
UIN-SU Medan telah menerapkan tata kelola TI; 
namun, menurut kepala yang bertanggung jawab atas 
tata kelola teknologi informasi, terdapat beberapa 
permasalahan. Di antaranya adalah kurangnya 
perencanaan strategis, ketiadaan visi jangka panjang 
atau strategi pengembangan TI yang jelas, 
keterbatasan sumber daya, serta kurangnya staf yang 
memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam 
mengelola infrastruktur TI, keamanan, dan 
kepatuhan. Masalah lain termasuk rendahnya fokus 
pada keamanan siber, yang membuat sistem rentan 
terhadap serangan dan pelanggaran data, serta 
kurangnya identifikasi dan penilaian risiko. Selain itu, 
kolaborasi antara tim TI dan stakeholder juga belum 
berjalan optimal, dan sistem tidak diperbarui secara 
rutin, yang berakibat pada kinerja yang buruk serta 
kerentanannya terhadap masalah keamanan. Untuk 
menilai kapabilitas tata kelola TI di UIN-SU Medan, 
evaluasi tata kelola TI sangat diperlukan. Evaluasi ini 
penting untuk memastikan pemanfaatan teknologi 
informasi secara optimal serta pengelolaan risiko 
yang tepat (Kesuma et al., 2023). Evaluasi tata kelola 
TI bertujuan untuk menilai sejauh mana teknologi 
yang diterapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

organisasi. Proses ini melibatkan manajemen yang 
bertanggung jawab untuk memastikan pemanfaatan 
TI dapat memberikan keunggulan kompetitif (Aziz & 
Widiyanti, 2022). Berbagai framework digunakan dalam 
evaluasi ini, salah satunya adalah COBIT, yang 
menyediakan pedoman serta praktik terbaik untuk 
memastikan penggunaan TI sesuai dengan tujuan 
organisasi (I Gusti Made Setia Dharma et al., 2021). 
Beberapa penelitian sebelumnya telah menerapkan 
COBIT, seperti penelitian oleh Elvis Pawan (Pawan, 
2021) yang membahas evaluasi tata kelola TI pada 
perbankan BPR PPM. Permasalahan yang ditemukan 
adalah kurangnya kesadaran perusahaan dalam 
mengelola perubahan bisnis, sehingga diperlukan 
sistem evaluasi untuk menilai tingkat kematangan 
perusahaan dalam mengelola TI. Penelitian ini 
menggunakan framework COBIT 4.1 dan balanced 
scorecard (BSC) sebagai alat evaluasi, yang 
menghasilkan penilaian tingkat kematangan 
perusahaan dalam manajemen perubahan bisnis. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh I Gusti Made Setia 
Dharma et al. (2021), yang mengevaluasi tata kelola TI 
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tabanan menggunakan COBIT 2019. 
Hasilnya menunjukkan delapan area kritis, dan 
memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan 
kapabilitas yang ada. 
 
Selain itu, penelitian oleh Haay & Sitokdana (2022) 
mengimplementasikan COBIT 2019 di Dinas Layanan 
Komunikasi dan Informasi Provinsi Papua, dengan 
hasil yang menunjukkan bahwa tata kelola TI sudah 
dijalankan dengan baik, meskipun ada ruang untuk 
pengembangan lebih lanjut. Dalam penelitian lain, 
Ishlahuddin et al. (2020) menemukan bahwa 
organisasi berada pada level yang perlu peningkatan 
dan memberikan rekomendasi perbaikan 
menggunakan praktik terbaik dari COBIT 2019. 
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi tata kelola TI di 
UIN-SU Medan dengan menggunakan framework 
COBIT 2019. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penggunaan kombinasi framework COBIT 2019 dan 
Capability Maturity Model Integration (CMMI) untuk 
evaluasi tata kelola TI. Sebelumnya, penelitian oleh 
Apriliani dan Ruldeviyani (2024) hanya menggunakan 
metode CMMI untuk mengevaluasi pusat data gudang 
(DW-BI). Berbeda dengan model kapabilitas lainnya, 
CMMI dipilih karena kelebihannya dalam 
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mengidentifikasi kelembagaan, kemampuan 
menyelesaikan tugas, dan memberikan "peta jalan" 
untuk perbaikan lebih lanjut. Penelitian yang 
dilakukan oleh Gouwnalan & Tanaamah (2023) juga 
menunjukkan bahwa penerapan COBIT 2019 efektif 
untuk menganalisis kapabilitas proses perusahaan. 
 
Framework COBIT 2019 
Organisasi ISACA menerbitkan framework Control 
Objectives for Information and Related Technologies 
(COBIT) untuk mengawasi tata kelola dan 
manajemen teknologi informasi dalam suatu instansi. 
COBIT 2019 merupakan pengembangan dari COBIT 
5 yang lebih luas. Dalam COBIT 2019, berbagai 
elemen seperti proses, struktur organisasi, kebijakan 
dan prosedur, aliran informasi, budaya dan perilaku, 
keterampilan, serta infrastruktur dijelaskan sebagai 
komponen penting dari sistem tata kelola (Setiawan 
& Wasilah, 2022). Desain awal tata kelola TI dalam 
sebuah organisasi atau lembaga dijabarkan melalui 
sebelas faktor desain yang terperinci dalam framework 
COBIT 2019. Sebelas elemen penting dalam COBIT 
2019 termasuk dalam faktor desain ini (Herianto & 
Wasilah, 2022). 

 

 
Gambar 1. Faktor Desain COBIT 2019 

 
Setiap organisasi atau kantor memiliki teknik atau 
pendekatan yang berbeda, yang sebagian besar 
merupakan metodologi fundamental serta sistem 
pendukung yang disesuaikan dengan kebutuhan 
mereka. Hal ini terkait dengan enterprise strategy yang 
menjadi dasar dalam menentukan arah dan kebijakan 
organisasi. Dalam hal ini, enterprise goals berperan 
untuk membantu perusahaan atau instansi dalam 
menerapkan strategi yang telah disusun guna 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Di sisi lain, 
identifikasi terhadap beragam tipe risiko yang terkait 
dengan teknologi dilakukan melalui risk profile, yang 
memberikan gambaran mengenai potensi ancaman 
yang dapat terjadi. Selanjutnya, dalam menghadapi 

berbagai tantangan ini, penting untuk 
mengidentifikasi masalah terkait teknologi informasi 
melalui IT related issues, yang membantu organisasi 
dalam mengetahui kekurangan atau hambatan yang 
ada dalam operasional TI mereka. Selain itu, threat 
landscape memberikan gambaran tentang ancaman 
yang dihadapi oleh perusahaan, yang dibedakan 
berdasarkan tingkat risiko yang bersifat normal atau 
tinggi. Hal ini terkait dengan kewajiban organisasi atau 
instansi untuk memenuhi compliance requirements, yang 
dibagi dalam tiga tingkat: kepatuhan tingkat rendah, 
kepatuhan tingkat menengah, dan kepatuhan tingkat 
tinggi. Peran teknologi informasi dalam sebuah 
organisasi dapat dibagi menjadi empat kategori, yaitu 
peran pabrik (factory), peran turnaround 
(turnaround), dan peran strategis (strategic), yang 
menunjukkan bagaimana TI dapat mendukung 
berbagai fungsi dan tujuan bisnis. 
 
Selanjutnya, sourcing model for IT mengidentifikasi 
empat metode utama dalam model sumber teknologi 
informasi, yaitu outsourcing, cloud, insourcing, dan 
hybrid, yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan 
organisasi. Implementasi teknologi informasi sendiri 
menggunakan tiga metode utama, yaitu agile DevOps, 
tradisional, dan hybrid, yang masing-masing memiliki 
pendekatan yang berbeda dalam pengelolaan proyek 
TI. Selain itu, dalam strategi adopsi teknologi, terdapat 
tiga pendekatan utama, yaitu first mover, follower, dan 
slow mover, yang menggambarkan bagaimana 
perusahaan mengambil langkah dalam mengadopsi 
teknologi baru. Terakhir, enterprise size membedakan 
dua kategori perusahaan berdasarkan jumlah 
karyawan: perusahaan kecil hingga menengah (50–250 
orang) dan perusahaan besar dengan lebih dari 250 
orang. 
 
Metode Capability Maturity Model Integration 
(CMMI) 
Pendekatan CMMI digunakan untuk menilai tingkat 
kemampuan dan kematangan suatu sistem. Proses ini 
dinilai secara bertahap menggunakan skala atau 
tingkat kemampuan. Tingkat kemampuan dalam 
CMMI digunakan untuk mengevaluasi kuesioner yang 
menjadi dasar penilaian ini, yang dikembangkan sesuai 
dengan standar COBIT (Satrianansyah et al., 2022). 
Dalam implementasinya, CMMI mencakup enam 
level, yaitu dari Level 0 hingga Level 5. Setiap level 
dikembangkan berdasarkan level sebelumnya dengan 
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menambahkan fungsi baru untuk meningkatkan 
tingkat kematangan yang lebih tinggi. Level-level 
kapabilitas ini ditunjukkan dalam Gambar 2 (Hariani 
et al., 2020). 

 

 
Gambar 2. Capability Level 

 
Tingkat kematangan organisasi dalam menerapkan 
proses TI dapat dibagi menjadi lima level, yang 
mencerminkan sejauh mana proses tersebut 
diterapkan dan dikelola. Pada Level 0: Tidak Lengkap 
(Incomplete), organisasi belum menerapkan 
beberapa proses, sehingga dianggap tidak lengkap. 
Level 1: Dilakukan (Performed) menunjukkan bahwa 
organisasi telah menerapkan semua praktik yang 
diperlukan pada setiap area proses, dan sasaran area 
praktik telah terpenuhi. Di Level 2: Dikelola 
(Managed), untuk mencapai tingkat ini, organisasi 
harus menyelesaikan aktivitas tertentu yang terkait 
dengan praktik di Level 1. Meskipun praktik pada 
level ini masih sederhana, mereka sudah memadai 
untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam area 
praktik. Pada Level 3: Ditetapkan (Defined), proses ini 
dikelola dengan baik dan dibangun berdasarkan 
praktik dari Level 2. Prosedur yang diterapkan 
mematuhi standar yang ditetapkan oleh lembaga atau 
organisasi dan dapat dimodifikasi untuk mengelola 
proyek serta memenuhi sasaran kinerja organisasi. 
Level 4: Dikelola secara Kuantitatif (Quantitatively 
Managed) melibatkan penggunaan metode statistik 
kuantitatif untuk mengelola proses, yang didasarkan 
pada praktik dari Level 3. Tujuan dari level ini adalah 
untuk memahami berbagai jenis kinerja, serta untuk 
mengidentifikasi, meningkatkan, dan mengantisipasi 
proses kerja guna mencapai hasil yang lebih baik dan 
memenuhi sasaran organisasi.  

Terakhir, Level 5: Mengoptimalkan (Optimizing) 
berfokus pada peningkatan berkelanjutan dan 
peningkatan kinerja organisasi. Pada level ini, proses 
menggunakan teknik statistik kuantitatif untuk 
mencapai dan meningkatkan sasaran kinerja yang 
diinginkan, merujuk pada praktik yang diterapkan di 
Level 4. 
 
Metode Skala Pengukuran 

1) Skala Guttman 

Skala Guttman, atau skala kumulatif, dirancang 
untuk mengukur satu dimensi dari variabel yang 
memiliki beberapa aspek, sehingga hasil 
pengukuran bersifat unidimensional. Pengukuran 
ini memberikan konfirmasi yang jelas terhadap 
suatu pernyataan melalui jawaban yang saling 
bertentangan, seperti 'Ya' dan 'Tidak'. Setiap skala 
memiliki nilai 1 untuk respons positif dan 0 untuk 
respons negatif selama proses analisis (Wibowo & 
Papilaya, 2020). 

2) Penilaian Capability Level 

Tingkat kapabilitas (Capability Level) menunjukkan 
seberapa baik suatu proses diimplementasikan atau 
dijalankan. Pengukuran teknis dilakukan pada 
semua atau sebagian struktur organisasi, dan 
tingkat atau derajat penentuan ukuran kemampuan 
organisasi digunakan (Hermawan et al., 2022). 
Perhitungan nilai capability level dilakukan dengan 
menggunakan Persamaan 1 (Kelana Jaya et al., 
2024). 

 

𝐶𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 =
∑𝐿𝑎

∑𝑃𝑜
  

 
Keterangan: 

∑𝐿𝑎 : Jumlah keseluruhan nilai domain proses 

∑𝑃𝑜 : Jumlah keseluruhan aktivitas domain proses 
 
Rekapitulasi hasil capability level domain proses 
menggunakan persamaan 2 (Kelana Jaya et al., 2024). 

 

𝐶𝐿𝑖 =
∑𝑅1+𝑅2+𝑅𝑛

∑𝑅
  

 
Keterangan: 

𝑅𝑛 : Nilai capability pada domain level proses 

∑𝑅 : Banyak domain proses 
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2. Metodologi Penelitian 
 
Metode penelitian ini dapat dipahami melalui alur 
diagram flowchart, yang memberikan gambaran 
komprehensif dan menyeluruh tentang penyelesaian 
masalah yang dihadapi. Gambar 3 menggambarkan 
tahapan yang telah diselesaikan. 

 

 
Gambar 3. Rancangan Penelitian 

 
Berdasarkan Gambar 3 tersebut, berikut merupakan 
penjabarannya: 
 
Identifikasi Masalah 
Proses ini melibatkan identifikasi permasalahan yang 
ada di UIN-SU Medan berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi pada tahap identifikasi masalah.  
 
Studi Literatur 
Sebagai bagian dari tinjauan pustaka, penelusuran 
internet dilakukan untuk mencari informasi tentang 
evaluasi tata kelola TI, termasuk teori dan penelitian 
sebelumnya, untuk memberikan latar belakang 
penelitian. 
 

 
 
Menentukan Objektif Proses COBIT 
Pada tahap penentuan objektif proses COBIT, 
dilakukan untuk memahami kondisi dan strategi 

perusahaan dengan mengevaluasi visi dan misi, 
strategi perusahaan, tujuan, sasaran, profil risiko TI, 
serta permasalahan yang ada. Untuk menetapkan 
objektif, digunakan Design Factor dari ISACA sebagai 
alat bantu, yang dikenal sebagai Design Factor. Dengan 
memanfaatkan Faktor Desain 1-4, prosedur ini 
melibatkan pendefinisian area awal sistem 
manajemen, cakupan sistem tata kelola kemudian 
diperluas menggunakan Faktor Desain 5-11. Tahap 
akhir adalah menyimpulkan desain tata kelola TI, 
termasuk penentuan objektif atau domain yang akan 
dianalisis dan dievaluasi. 
 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati, 
mewawancarai, dan membagikan kuesioner kepada 
responden (PUSTIPADA) sesuai dengan kerangka 
kerja COBIT 2019. Peneliti melakukan observasi non 
partisipan di mana ia bertindak sebagai pengamat 
independen tanpa terlibat secara langsung. Observasi 
ini fokus pada kegiatan terkait tata kelola teknologi 
informasi di PUSTIPADA kepada Bapak Muhammad 
Ikhsan, ST, M. Kom, sebagai kepala PUSTIPADA. 
Wawancara dilakukan di PUSTIPADA dengan 
pertanyaan yang mencakup tugas dan wewenang, 
fungsi divisi, strategi dan tujuan universitas, jenis 
software dan aplikasi pendukung, serta layanan TI 
yang diterapkan. Narasumber wawancara adalah 
Kepala PUSTIPADA, Bapak Muhammad Ikhsan, ST, 
M. Kom, dan wawancara dilaksanakan pada tanggal 5 
April 2024. Berikut pada Tabel 1 merupakan contoh 
daftar wawancara yang dilakukan. 
 
Pada PUSTIPADA menyampaikan pertanyaan 
tertulis untuk kuesioner kepada responden. 
Pertanyaan kuesioner didasarkan pada framework 
COBIT 2019, dengan penekanan pada domain Design 
Factor. Buku COBIT 2019: Governance and Management 
Objectives berfungsi sebagai panduan untuk level yang 
didistribusikan dalam kuesioner, yang mencakup 
berbagai aktivitas di setiap level. Misalnya, tujuan 
proses APO12 dimulai pada level 2, dan tujuan proses 
APO13 dimulai pada level 5. Kerangka kerja COBIT 
2019 mengatur metode yang digunakan untuk 
menentukan level ini. 
 
Analisis Data 
Selama fase analisis data, respons terhadap kuesioner 
diteliti secara mendalam. Modul COBIT 2019 
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Framework: Governance and Management Objectives 
menjadi dasar pertanyaan, dan skala Gutman 
digunakan. Sementara itu, pendekatan CMMI 
digunakan untuk memeriksa hasil penilaian tata 
kelola. Sebagai bagian dari analisis, analisis 
kesenjangan dan penilaian tingkat kapabilitas yang 
sekarang dan yang akan datang untuk mengusulkan 
rekomendasi UIN-SU Medan guna meningkatkan 
sistem tata kelola TI.  
 
Rekomendasi 
Proses perumusan rekomendasi berdasarkan hasil 
analisis data disebut tahap rekomendasi. 
Rekomendasi ini kemudian akan disampaikan kepada 
UIN-SU Medan sebagai saran untuk peningkatan tata 
kelola TI. 
 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Design Factor 1 Strategi Instansi (Enterprise 
Strategy) 
Butir-butir penilaian untuk design factor enterprise strategy 
tercantum dalam Tabel 2. Evaluasi kuesioner faktor 
desain menggunakan skala 1 hingga 5, dengan uraian 
sebagai berikut: 1 untuk kepentingan, 2 untuk 
signifikansi, 3 untuk signifikansi, 4 untuk signifikansi, 
dan 5 untuk signifikansi. 

 
Tabel 2. Enterprise Strategy Pada UIN SU Medan 

 

 
Gambar 4. Grafik Enterprise Strategy Pada UIN SU 

Medan 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 4 mengenai design 
factor enterprise strategy pada UIN SU Medan, 
terdapat empat jenis strategi perusahaan: pertama, 
growth/acquisition, yang fokus pada perkembangan 
perusahaan; kedua, innovation/differentiation, yang 
menekankan pada penawaran produk, layanan, dan 
inovasi yang unik untuk klien; ketiga, cost leadership, 
yang mengutamakan minimisasi biaya jangka pendek; 
dan keempat, client service/stability, yang berorientasi 
pada penyediaan layanan yang stabil untuk klien.  
 
Hasil menunjukkan bahwa UIN SU Medan saat ini 
memfokuskan diri pada client service/stability dan 
growth/acquisition, masing-masing dengan penilaian 5.  
Hal ini sejalan dengan visi UIN SU Medan untuk 
menjadi pusat integrasi ilmu (wahdatul ‘ulum) dalam 
pemberdayaan umat dan moderasi beragama. Salah 
satu misinya adalah memperbaiki sarana dan 
prasarana pembelajaran secara berkelanjutan dengan 
orientasi digital, memanfaatkan riset untuk 
pengembangan Indonesia dan daerah, serta 
mendedikasikan diri kepada masyarakat untuk 
meningkatkan kapasitas serta wawasan mengenai 
kebangsaan Indonesia dan kearifan tradisional. 
 
Design Factor 2 Tujuan Instansi (Enterprise 
Goal) 
Pada design factor 2, yang berkaitan dengan tujuan 
perusahaan/instansi (enterprise goals), dilakukan 
identifikasi terhadap tujuan yang ingin dicapai oleh 
UIN SU Medan. Hasil dari wawancara terkait design 
factor 2 terlihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Enterprise Goals pada UIN SU MEdan 
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Gambar 5. Grafik Enterprise Goals Pada UIN SU 

Medan 
 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 5 mengenai design 
factor 2 enterprise goals dari hasil wawancara yang 
telah dilakukan bahwa UIN SU UIN SU Medan 
menilai paling penting dengan skor 5 pada value 
EG03, EG04, EG05, EG06, EG07, EG08, EG10, 
EG11, EG12, dan EG13. 
 
Pemetaan Responden Dengan RACI Chart 
Pemetaan responden dilakukan untuk memilih 
individu yang akan menilai domain prioritas dengan 
menggunakan RACI Chart dari COBIT 2019. 
Contoh pemetaan untuk domain MEA03 terlihat 
pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. RACI Chart Domain MEA03 

 

Berdasarkan RACI Chart untuk domain MEA03, 
pemetaan responden dilakukan pada PUSTIPADA 
UIN SU Medan terlihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Responden Penelitian domain Proses 

MEA03 

 
 
Sebanyak 6 orang terpilih untuk mengikuti asesmen 
domain MEA03 berdasarkan pemetaan dengan RACI 
Chart pada Struktur Organisasi PUSTIPADA UIN 
Sumatera Utara Medan: 
1) Kepala PUSTIPADA 
2) Divisi Adminstrasi 
3) Divisi Data Center 
4) Divisi IT Development dan Analis Sistem 

Informasi 
5) Divisi Layanan 
6) Divisi Networking 

 
Penilaian Capability Level 
Di UIN SU Medan, menilai tingkat kapabilitas untuk 
proses tujuan MEA03 dilakukan secara bertahap. 
Berdasarkan modul COBIT 2019 Framework: 
Governance and Management Objectives, tingkat kapabilitas 
dimulai pada level 2. Skala Guttman digunakan untuk 
mengumpulkan respons, dengan nilai 1 mewakili 
respons ya dan nilai 0 mewakili respons tidak. Enam 
responden digunakan, sebagaimana ditunjukkan oleh 
hasil pemetaan responden berdasarkan domain RACI 
Chart MEA03. Tabel 5 menampilkan pertanyaan 
spesifik domain MEA03. 
 

Tabel 5. Kuesioner Domain MEA03 

 
 
Tujuan Tata Kelola dan Manajemen terdiri dari 
domain proses MEA 03.01, yang mencakup aktivitas 
5, 6, dan 7, MEA 03.02, yang mencakup aktivitas 1, 2, 
MEA 03.03, yang mencakup aktivitas 1, 2, 3, dan 
MEA 03.04, yang mencakup aktivitas 5. Bagan RACI 
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digunakan untuk memilih enam responden untuk 
kuesioner yang dikembangkan melalui wawancara. 
Persamaan 1 digunakan untuk menentukan nilai 
tingkat kapabilitas setiap responden, dan Persamaan 
2 digunakan untuk merangkum tingkat kapabilitas 
setiap responden. Tabel 6 menampilkan hasil terkait 
domain MEA03 dari tingkat kapabilitas 3. 

 
Tabel 6. Hasil Capability Level 3 Domain MEA03 

 
 
Berdasarkan Tabel 6, nilai capability level 3 pada 
domain MEA03 telah mencapai level Fully Achieved 
(85-100%) dengan nilai maturitas sebesar 88,89%. 
Dengan demikian, status audit proses objektif 
capability level MEA03 level 3 di UIN SU Medan 
telah tercapai dan perhitungan capability level 4 telah 
dimulai. 
 
Analisis Kesenjangan (Gap) Capability Level 
Pada tahap ini melakukan analisis kesenjangan, 
organisasi dapat melihat hasil dari perbandingan Pada 
tahap ini, dilakukan analisis kesenjangan untuk 
membandingkan tingkat kapabilitas saat ini (As-is) 
dengan tingkat yang diinginkan (To-be) dan 
mengidentifikasi perbedaan antara keduanya. 
Perhitungan gap dilakukan dengan mengurangi nilai 
To-be dari nilai As-is. Hasil dari analisis kesenjangan 
untuk level kapabilitas domain MEA03 di UIN SU 
Medan menunjukkan nilai gap sebesar 0, 
sebagaimana tercantum dalam Tabel 7. Ini 
mengindikasikan bahwa UIN SU Medan telah 
berhasil menerapkan proses tata kelola TI yang 
berhubungan dengan Monitor, Evaluate, and Assess 
(MEA), khususnya dalam hal Managed Compliance with 
External Requirements. 

 
Tabel 7. Analisis Kesenjangan (Gap) capability 

Level 

 
 

Rekomendasi Evaluasi 
Dari hasil analisis sistem tata kelola TI pada UIN SU 
Medan yang telah dilakukan mendapatkan domain 
terpenting yaitu MEA03 mengenai proses Managed 
Compliance with External Requirements. Dari hasil analisis 
terhadap nilai as-is dan to-be sehingga menghasilkan gap 
analysis 0 menunjukkan bahwa kinerja atau pencapaian 
dalam domain tersebut telah mencapai harapan yang 
diinginkan. Maka dari itu, rekomendasi evaluasi yang 
diberikan untuk UIN SU Medan sebagai berikut: 
 
Audit Kepatuhan Eksternal 
Pihak UIN SU Medan penting untuk melaksanakan 
audit rutin terhadap kepatuhan terhadap persyaratan 
eksternal. Audit ini akan membantu memastikan 
bahwa semua proses dan praktik tetap sesuai dengan 
perubahan regulasi atau persyaratan baru yang 
mungkin timbul. 
Pemantauan Perubahan Hukum dan Peraturan  
UIN SU Medan perlu menetapkan sistem yang efektif 
untuk memantau dan mengevaluasi transformasi 
mengenai hukum dan peraturan yang terkait dengan 
domain MEA03. Hal ini dapat mencakup langganan 
pada pemberitahuan hukum atau keterlibatan dalam 
forum industri yang membahas regulasi. 
 
Pelatihan dan Peningkatan Kesadaran 
Pihak UIN SU Medan harus terus tingkatkan 
kesadaran dan pengetahuan tim terkait tentang 
pentingnya dan cara-cara mematuhi persyaratan 
eksternal. Sediakan pelatihan berkala dan update 
terkait dengan perubahan hukum atau peraturan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi elemen-
elemen penting dalam sistem tata kelola teknologi 
informasi (TI) di UIN SU Medan berdasarkan 
framework COBIT 2019, yang terdiri dari 11 faktor. 
Berdasarkan hasil analisis, domain yang paling 
signifikan di UIN SU Medan adalah Monitor, Evaluate 
and Assess 03 (MEA03) yang berfokus pada Managed 
Compliance With External Requirements, dengan nilai 
mencapai 100. Hal ini menunjukkan bahwa UIN SU 
Medan telah memenuhi standar kepatuhan terhadap 
persyaratan eksternal yang ditetapkan. Analisis 
kemampuan dan kedewasaan sistem dilakukan melalui 
distribusi kuesioner kepada enam responden, yang 
dipilih berdasarkan RACI Chart untuk domain 
MEA03. Responden tersebut terdiri dari Kepala 
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PUSTIPADA, Divisi Administrasi, Divisi Data 
Center, Divisi IT Development, Analis Sistem 
Informasi, Divisi Layanan, dan Divisi Networking.  
Kuesioner yang digunakan berbasis pada skala 
Guttman dengan pilihan jawaban "Ya" atau "Tidak", 
yang memungkinkan pengukuran yang lebih objektif 
terhadap capaian dalam masing-masing domain. 
Analisis tingkat kemampuan dimulai dari level 2 
hingga level 5. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
tingkat kemampuan untuk domain MEA03 telah 
mencapai level 5 dengan nilai Fully Achieved (85-
100%), yang menunjukkan bahwa tujuan proses 
MEA03 di UIN SU Medan telah sepenuhnya 
tercapai. Nilai gap analysis untuk domain MEA03 
adalah 0, yang menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan saat ini telah sepenuhnya sesuai dengan 
harapan yang tercantum dalam COBIT 2019 (Aziz & 
Widiyanti, 2022; Dwi Putra, Herman, & Yudhana, 
2022). Sesuai dengan temuan ini, langkah selanjutnya 
yang perlu dilakukan oleh UIN SU Medan adalah 
mempertahankan pencapaian tersebut. Rekomendasi 
dari penelitian ini meliputi: 

1) Audit Kepatuhan Secara Berkala  

Audit kepatuhan terhadap regulasi dan standar 
eksternal perlu dilakukan secara rutin, baik setiap 
satu bulan atau dua bulan sekali, untuk 
memastikan bahwa organisasi terus mematuhi 
peraturan yang berlaku (Kesuma, Hermadi, & 
Nurhadryani, 2023). 

2) Pemantauan Perubahan Hukum dan Peraturan 

Sistem yang ada perlu terus dipantau untuk 
mengikuti perubahan peraturan dan kebijakan 
yang berlaku di tingkat nasional maupun 
internasional (Haay & Sitokdana, 2022). 

3) Pelatihan dan Peningkatan Kesadaran 

Mengingat pentingnya pengelolaan kepatuhan dan 
perubahan regulasi, pelatihan berkala perlu 
diadakan untuk meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman seluruh pihak terkait dalam tata 
kelola TI (Gouwnalan & Tanaamah, 2023). 

 
Penelitian ini menyarankan agar UIN SU Medan 
terus memperbarui dan memantau tata kelola TI 
mereka dengan mengacu pada best practices dari 
framework COBIT 2019, serta melakukan evaluasi 
yang berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi layanan TI yang ada. 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi tata 
kelola teknologi informasi (TI) di Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara (UIN SU) Medan 
menggunakan framework COBIT 2019 yang 
dipadukan dengan Capability Maturity Model Integration 
(CMMI), diperoleh kesimpulan bahwa proses evaluasi 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yakni 
identifikasi masalah, tinjauan literatur, penetapan 
tujuan proses COBIT 2019, pengumpulan serta 
analisis data, dan penyusunan rekomendasi. 
Penentuan objektif proses COBIT 2019 dilakukan 
dengan menggunakan design toolkit yang melibatkan 
sepuluh faktor, yang menghasilkan prioritas pada 
domain Monitor, Evaluate, and Assess 03 (MEA03) yang 
berfokus pada Managed Compliance with External 
Requirements, dengan skor mencapai 100. Berdasarkan 
analisis CMMI, domain MEA03 telah mencapai 
tingkat kematangan dengan kategori Fully Achieved 
(85–100%). Hal ini menunjukkan bahwa objective process 
MEA03 di UIN SU Medan telah mencapai level 5 dan 
status audit dinyatakan berhasil dicapai. Sebagai 
langkah tindak lanjut, beberapa rekomendasi yang 
diusulkan antara lain pelaksanaan audit kepatuhan 
eksternal secara berkala, pemantauan terhadap 
perubahan regulasi yang relevan, serta pelatihan dan 
peningkatan kesadaran terkait kepatuhan TI di 
kalangan seluruh pemangku kepentingan. 
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